Prolog 


Seorang anak kecil yang biasa di kenal dengan nama Lala, 
sedang menjual koran. Karna lampu sedang berwarna 
merah. 


Gadis kecil yang seharusnya duduk di kelas satu SD,tapi 
Karna tak ada biaya untuk hidup dia mencari nafka sendiri. 


Di tengah besarnya dan jahatnya kota dia harus berjuang. 
Berjualan koran adalah hal setiap hari yang di lakukan Lala. 


Bukan Karna dia tak sekolah maka ia tak bisa 
membaca,menulis, berhitung dan lain2. 


Lala bukanlah gadis kecil yang cengeng nan manja, Karna 
dia sudah tau apa arti hidup sebanarnya. 


"Life is so Hard" sudah di rasakan oleh gadis kecil berumur 
tujuh tahun itu. 


Lala gadis ceria yang jarang menangis, menurut Lala 
menangis adalah hal yang wajar, tapi tidak wajarnya adalah 
menangisi hal yang ga wajar dan tak seharusnya ditangisi. 


Lala tak tau siapa orang tua nya, dimana dia dilahirkan. Tapi 
teman-teman Lala bilang bahwa fisik Lala bukanlah hanya 
darah Indonesia tapi ada darah campuran Eropa. 


Dengan hidung nya yang mancung, dan bola matanya yang 
berwarna hijau, kulitnya yang putih. Bahkan di setiap pagi 
hingga sore harus menjual koran Lala tetap berkulit putih. 


Seperti awalan Lala hanya nama panggilan nama aslinya 
Daratauliani. Lala tak tau awal mula namanya. 


Lala tau kenapa hidupnya tak seperti kebanyakan anak- 
anak lain "Darat" adalah nama aslinya. 


Dimana di Daratan adalah tempat manusia bumi hidup dan 
hewan darat lain juga tumbuhan dan sebagainya. 


Kadang makhluk hidup Daratan, malah marusak tempat 
hidupnya. Termasuk anda yang membaca ini. 


Maksudnya nya adalah hidup Lala, sesuai dengan kata 
Daratan. Lala adalah manusia spesial seperti itu tiga 
Permukaan Daratan. 


Lala menganggap dirinya sendiri spesial, Lala tak peduli 
dengan orang lain yang menghina nya. Bahkan mengggap 
Lala gila Karna Lala bercita-cita jadi model. 


"Tak punya uang bukanlah alasan, uang memang bukan 
segalanya tapi segalanya butuh uang. Tapi kalian harus 
ingat bahwa inti kalian mempunyai uang adalah usaha" 


Begitu juga dengan segala sesuatu, pasti dibaliknya ada 
usaha, oleh sebab itu Lala berusaha agar punya uang dan 
bisa jadi model. 


Serta mencari orang tua nya, yang entah dimana. 
Perjuangan sebenarnya sudah di mulai. 


Perjuangan di hidup penipuan jangan lebih besar dari hidup 
Kenyataan. 


"Selamat datang diberagam teka-taki yang bikin otak mati. 
Tapi itu hanya candaan jangan di bawa ke hati" 


Lagi pula ini hanya sebuah cerita fiksi. 


Semoga anda menikmati dengan segelas kopi, jangan lupa 
berjuang di dua kehidupan. 


Jangan menyerah jika masih kuat. 


Maaf jika ada salah kata, bisa di koreksi untuk masukan nya. 
Jangan menghujat jika anda tak ingin di hujat. 

Sesama manusiawi haruslah berbaik hati. 

Sekian Terimakasih. 

Call me Grandma bukan berarti saya nenek. 


Next Part untuk mengetahui cerita LAUDA. 


PARTONE 


Selamat membaca dan jangan lupa bernafas. 


Ini hanya sebuah cerita rekayasa yang saya ambil dari otak 
saya. 


Tidak ada maksud aneh-aneh dari cerita ini. 
Grandma membutuhkan saran dan kritik bukan HUJATAN. 
Jika ada typo itu Grandma sengaja. 


"koran-koran, pak beli korannya" di saat lampu lalu lintas 
berwarna merah Lala mulai menjual korannya. 


Di luar jendela dan pintu mobil, truk dan bus untuk ada 
seseorang yang beli korannya. Jaman sekarang memang 
jarang orang yang membeli koran, Karna ada Hp?. 


Tapi ya mau gimana lagi ini supaya Lala dan kawan-kawan 
lainnya yang senasib bisa makan. 


Bersyukurlah kalian yang punya makanan, dan berpikirlah 
kalian yang sering membuang makanan. 


Banyak bahkan berjuta-juta orang yang ingin makan sesuap 
nasi tidak bisa Karna ekonomi, tapi kalian malah membuang 
semangkok nasi. 


Dan banyak orang yang mati Karna tak makan apapun sama 
sekali. 


Jangan merasa kalian orang paling banyak masalah, ingat 
ini dunia bukan surga. 


Bukannya saya membandingkan, tapi ini sebuah kenyataan. 


"Jamal, kamu istirahat dulu muka kamu udah pucet banget" 
kini lampu lalu lintas sudah berwarna hijau, Lala dan kawan- 
kawan beristirahat di trotoar. Dan menunggu lampu lalu 
lintas berwarna merah lagi. 


Jamal temen Lala, bisa di bilang sahabat. Tapi Jamal lebih 
tua dari Lala lebih tua 3 tahun lah. 


"Gimana ga pucet La, ini udah gamakan dua hari haha" 
Jamal menertawakan nasibnya. 


Dimasa pertumbuhan anak-anak seharusnya mereka makan 
banyak protein, tumbuhan dan lainnya. 
Ini malah berpuasa bahkan bisa sampai lima hari. 


"Sabar ya jammmaall yuk semangat, SEMANGAT" teriak Lala 
dengan penuh semangat, padahal fisik nya sangat CAPE. 


"SEMANGAT" serentak anak-anak lain yang dengar ikut 
berteriak. 


Tak terasa lampu kembali berwarna merah. 


"Hai guys kali ini aku mau bagi-bagi makanan buat orang- 
orang yang butuh, ini ga bermaksud ria guys. Tapi aku bikin 
vlog kayak gini supaya kalian lebih bersyukur." Seorang 
cewek vloger dan anak buahnya ingin berbagi makanan. 
Panggil saja Amel untuk sang mba vloger nya. 


Lala menatap cewe yang lagi ngeVlog Dangan suara yang 
lumayan kencang. 


"Jammmaaaalll, liat kita bakal makan enak hari ini" Lala 
menunjuk mba Amel si sang vloger. 


"Haha Lala-lala, jangan langsung bahagia Karna terkadang 
mereka membuat gituan demi keuntungan semata, dan 
meyakinkan followersnya bahwa dia orang baik, ya 
walaupun ga semuanya" Walaupun Lala tau tentang 
kehidupan tapi Lala yakin Jamal lebih tau. 


"Iya juga lagi waktu itu Lala di suruh kelihatan seneng sama 
mba2 yang ngeVlog gitu. Tapi jamall ada juga mba2 yang 
baik. Tapi kenapa mereka bawa kamera ya, emang wajib 
kayak begitu ya?" Lala tetaplah anak kecil yang masih 
banyak bertanya dan polos. 


"Tau ah Lala nanya Mulu, kerja La jangan ingin sesuatu dari 
orang kalau kita bisa sendiri" 


"IHHH Lala juga tau Jamaluddin, Lala kan nanya doang siapa 
tau nanti pas gede Lala trus Lala sukses Lala kalau ngasih 
makanan ke orang lain pake kamera atau enggak" Lala 
berbicara dengan nada kesal. 


"Gini La, Lala lebih suka mbaz2 atau mas yang ngasih 
makanan pake Vidio atau ga pake Vidio?" 


"Engga pake Vidio, Lala agak risih juga kalau di vidioin" 


"Nah, kalau Lala sukses mau berbuat kebaikan jangan 
dibuat Vidio. Karna ga semua orang suka dividioin termasuk 
kita orang miskin ini la, haha". 


"Ouhhh okeyy doain nanti Lala sukses dan nikah sama 
Jamalll hahaha" lala berbicara ngarang dan aneh. 


"Ada aja kamu Ia, itu mba yang vidioin mau kesini yu kesana 
siapa tau dapet nasi plus ayam hmm nikmat" setelah 


berkata begitu Jamal langsung lari menuju mba yang 
NgeVlog. 


"Jamaalll tungguu IHHH" sungut Lala. 


Hujan deras dan tak lupa dengan petir serta angin. 
Dengan suasana yang begitu dingin. 


"Ka Yuyu, rumahnya kalau roboh gimana" tanya Salah satu 
temen Lala bernama Ani. 


"Ga kok tenang aja, jangan lupa berdoa juga ya" ka Yuyu 
tersenyum manis. Sedikit penjelasan ka Yuyu adalah Kaka 
yang mengatur anak-anak jalanan yang di buang. 


"Ka Yuyu kalau misalkan rumah nya roboh gimana?" Tanya 
Lala dengan suara pelan seperti berbisik. 


"Jangan suka ngomong yang aneh-aneh" bisik Jamal di 
telinga Lala. 


Lala hanya cengengesan saja. Lala takut kalau Jamal marah 
serem. 


Rumah yang di tempati sekitar 40 orang itu bergerak gerah, 
seperti ingin roboh. 


"Ka ini gimana, rumah nya pengen rubuh" Lala berbicara 
dengan nada takut. 


Jamal menatap mata Lala yang mengartikan bahwa semua 
baik saja. 


"Ayuk semuanya keluar keburu rumah gubuk ini roboh" ujar 
ka Yuyu. Satu per satu dari mereka keluar. 


Tetap masih dengan udara yang dingin Karna hujan yang 
begitu deras serta angin. 


Brukkk. 


Rumah gubuk itu hancur, untung saja semuanya sudah 
keluar dari dalam. 


Ka Yuyu megambil beberapa daun pisang. 

"Semuanya dengerin, ini daun pisang kalian jadiin payung 
ya supaya ga ada yang sakit. Satu daun pisang bisa dua 
sampai tiga orang okey." 


Ka Yuyu membagikan daun pisang tersebut. 


Jamal dan Lala mendapatkan satu daun pisang untuk 
menghalangi kepala mereka terkena dari hujan. 


Kalian harus sadar!!! 


Masih banyak orang yang lebih membutuhkan di luar sana. 
Tapi mereka tetap tidak putus asa. 

Sedangkan banyak orang yang sudah mampu masih saja 
berkorupsi(walaupun tidak semua orang). Entah apa yang di 
sukai oleh orang jaman sekarang. Uang? Hahaha. 


Pertimbangkan baik2 ini hanya dunia palsu! 


Dunia memang tidak pernah adil tapi keadilan akan datang 
ketika orang itu SUDAH MATI dari dunia ini. 


Betul Bukan? 


Belajar Bersyukur karena banyak orang yang ingin seperti 
kamu:). 


Salam sayang dari Grandma . 


Maaf bila ada kesalahan dari cerita ini dan tidak 
mengenakan di hati anda. 


822021 


PARTTWO 


Bersyukurlah Karena tak semua orang seberuntung kamu. 
Typo merajalela! 


Happy reading all 


40 puluh orang tersebut sudah sampai di bawah jembatan. 


Mereka akan bertidur disitu, di tempat KUMUH yang tak 
seharusnya mereka pakai untuk tertidur. 


Banyak samaph bahkan bau sampah menyengat pun 
tercium dan tempat yang kotor. 


Tak lupa juga kali di samping bawah jembatan, kali yang 
Kotor akibat sampah. 


"Sampahnya kita ambil dan beresin dulu ya anak supaya 
tidur nya lebih nyaman" ka Yuyu tersenyum hangat. 


"Lihat ka bahkan orang ber pendidikan pun masih 
membodohkan otaknya, apa mereka tak berpikir jika 
membuang sampah menyebabkan Daratan rusak" ujar Lala 
kesal. 


Ka Yuyu tersenyum lalu berkata "nanti kalau kalian sukses 
dan berpendidikan jangan kotorin APALAGI mencemari 
daratan, Karna itu??" 


"TEMPAT TINGGAL SEBAGIAN MAKHLUK HIDUP" jawab 
mereka serentak. 


"Pinter, ayo semangat" 


semuanya pun membereskan sampah-sampah terlebih 
dahulu agar tempat nya tidak terlalu kotor. 


Tidak ada sarapan bahkan minum saja tidak. 
Lihat?? Apakah kalian masih susah bersyukur haha. 


Tak ada uang, mereka harus bekerja untuk makan dan 
minum bahkan itu bisa saja kurang. 


Tak ada kata takut kulit terkena sinar matahari dan menjadi 
hitam tidak ada kata-kata tersebut di kamus mereka. 


Apakah benar tidak minum? Kalau sariawan gimana atau 
dehidrasi?. Mau bagaimana mana lagi namanya sudah 
nasib. 


Lala melihat seorang anak yang seusia nya menangis Karna 
di paksa sekolah, Lala mendengar perkataan anak yang 
menangis itu. 


Tak jauh dari dirinya hanya kisaran 8 langkah saja. 


"Gakk, ga mau aku ga mau sekolah hiks mama aku ga mau 
sekolah" ujar anak yang dilihat Lala itu. 


"Kurang bersyukur, Lala aja pengen sekolah" ujar Lala ada 
rasa iri di benaknya tapi dia berusaha menghilangkan nya. 


"Semangat Lala" ujarnya. Lala berjalan lurus hingga 
berpapasan dengan anak yang nangis tadi. 


"Sayang kalau kamu ga sekolah kamu bakal jadi orang 
susah dan kumuh kayak dia, lihat tuh" ujar ibu dari sang 
anak yang menangis tadi. Ibu itu menunjuk ke arah Lala. 


Lala hanya diam dan melanjutkan perjalanannya. 


Terkadang ada rasa ingin menyerah tapi tidak bisa ini masih 
belum ada apa-apanya. Tetap harus pantang menyerah. 


Sekarang sedang makan siang kurang beruntung apa, hari 
ini ada orang baik yang menyisihkan uang nya untuk orang 
tidak mampu. 


Lala dan teman-temannya sedang makan, makan enak. 


"Enak banget ya?" Tanya seorang anak cowok umurnya 
Kisaran seperti Lala. 


"Iya, enak.. aku tuh jarang makan ayam senikmat ini. Mama 
kamu baik banget ya" Lala tersenyum ramah pada anak 
cowok itu. 


Anak cowok itu tersenyum " aku doain kamu seling-seling 
makan kayak gini, supaya sehat telus dan teman kamu 
semuanya" cowok itu kembali tersenyum hangat menambah 
ketampanannya. 


"Ouh ya kamu udah sekolah?" Pertanyaan itu dari Jalan yang 
sudah selesai makan. 


" Iya kelas 2 SD" 


"Pasti seru ya jadi anak orang kaya, bisa sekolah ga takut 
tinggal di mana" ujar Lala sambil membayangkan dirinya 
seperti itu. 


"Lala" Jamal menegur Lala, Lala itu tipikal cewek blak- 
blakan. 


"Gapapa kok.. nama kalian siapa aja" tanya Jamal yang ingin 
tau nama mereka berdua. 


"Aku Lala , ini temen aku Jamal" Lala memper kenalkan 
nama panggilan nya. 


"Ouh kenalin nama aku La..." 


"Sayang Ayuk, waktunya kamu cek kesehatan" ujar sang 
anak cowok ini. 


"Aku duluan ya, btw Lala" ada rasa ingin berteman dekat di 
benak Anak cowok ini. 


"Iya" 


Anak cowok ini mendekat kan bibirnya di telinga Lala 
"Kamu cantik banget" Lalu aka itu tersenyum dan 
mengedipkan satu matanya. 


"Lucu banget" batin Lala. 


"La, ayuk jualan lagi" ajak Jamal Lalau menarik tangan Lala, 
kembali untuk berjuang. 


Sekarang waktu nya untuk memulung, tidak semuanya 
hanya sebagian saja. 


Lala mengambil botol-botol dan kaleng-kaleng yang ada di 
tong sampah maupun yang berserakan. 


Dan tak lupa memungut sampah dan membuangnya di 
tempat sampah. 


Lala tak bersama Jamal, Karna bukan bagiannya Jamal untuk 
memulung. 


Tiba-tiba kepala Lala pening, dan perutnya lapar. 
Baru sekali makan itupun pada tadi siang. Sekarang sudah 
menjelang jam delapan malam. 


"Kuat La, ga cuman kamu yang laper tempat sampah itu. 


Mengambil makanan yang di buang orang itu tadi. Lala 
membuka keresek hitam itu. 


Terdapat beberapa makanan ringan dan sisa makanan berat. 
Lala membawa makanan itu ketempat tadi ia memulung. 


"Temen-temen liat ada makan ini" Lala menunjuk kan 
keresek hitam itu. 


Temen-temen nya kisaran 10 orang itu datang ke pada Lala, 
tetap membawa barang yang dipulung nya. 


"Wahh banyak banget makanan nya" ujar salah satu temen 
cowok Lala. 


"Iya kita makan setengahnya nanti setengahnya buat yang 
lain. Okey" 


"Okey"jawab mereka serentak. 
Ternyata ada sisa makanan berat, mereka saling berbagi. 


Ada nasi goreng, mie, dan lainnya. Belum basi mungkin ini 
kebanyakan memasak dan tidak habis jadi dibuang. 


Lala melihat makanan ringannya. Sehari lagi akan 
kadaluarsa. Untunglah Lala mempunyai teman se RT. Jadi 
akan cepat habis dan tak terbuang sia-sia. 


Sekarang sudah jam sepuluh malam. 


Lala dan teman-temannya masih tinggal di kolong 
jembatan. Tak ada waktu untuk mencari tempat tinggal lagi. 


Sekarang lagi banyak anak kisaran anak SMA 
menyumbangkan pakaian baru dan makanan enak lainnya. 


Ada 20 laki2 dan satu perempuan. 


"Kaka perempuannya cantik banget" Lala menatap kagum 
pada gadis SMA yang sedang membagikan pakaian pada 
temannya. 


"Iya, kayak Lala cantik" Jamal tersenyum. 


"Semua cewek cantik Jamal, tapi Kaka itu bener wahh 
banget. Pasti dia orang kayak. Enak juga banyak yang 
ngelidungin, mau deh Lala kayak gitu" Lala membayangkan 
jika dirinya menjadi gadis SMA tersebut. 


Tanpa sadar Gadi SMA tersebut sudah di dekat Jamal dan 
Lala. 


"Hai adek cantik dan ganteng" sapa anak gadis SMA itu 
dengan ramah dan tersenyum manis. 


"H-hai kakak cantik" ujar Lala dan Jamal serentak. 
"Kenalin nama aku Salsa" Salsa masih tersenyum manis. 
"Hay ka aku Lala" Lala membalas senyum itu. 

"Aku Jamal ka" Jamal juga membalas denga senyuman. 


"Hay Lala, kamu kayak orang bule ya. Bola mata kamu 
bagus banget warna hijau" Salsa tertarik pada bola mata 
milik Lala. 


"Makasih kak" 


"Ini buat Jamal sama Lala" Ujar Salsa dan memberikan satu 
paper bag buat Lala dan satu lagi buat Jamal. 


"Makasih Kaka Cantik" ujar Jamal dan Lala bersama. 


"Kak salsa pasti jadi orang beruntung juga ya Kak" ujar Lala 
dengan mata berbinar-binar. 


"Iya, tapi sayangnya ibu Kaka udah ada di sorga pas Kaka 
lahir, Ga semua orang itu terlihat beruntung karena 
hartanya Lala" Salsa tersenyum lembut. 


"Ka Salsa cewek baik, nanti kalau Lala sukses Lala bakal 
ketemu ka Salsa, hehehe" Lala tersenyum. 


Memang ya kalau ketemu dengan orang yang baik, dan 
cantik di fisik bakal menambah mood baik. 


"Kaka tunggu Salsabila Alberta nama Kaka di inget ya haha, 
Kaka doain kita semua bahagia" Salsa tersenyum ntah 
mengapa dia sangat menyukai berbicara dengan Lala. 


Makasih udah mau Baca. 


Sayang kalian semua 
-Grandma . 


Happy Valentine Day 
1422021 


PARTTHREE 


Kalian udah tau nama Asli Lala belum sih? 


Grandma rasa udah pernah memperkenalkan nama asli 
Lala, tapi pas dicari di part1,2 and prolog ga ada: (. 


Tapi tidak apa-apa 
Happy reading all. 


KEPERGIAN BUKANLAH AKHIR SEGALA NYA. 
-Lala 


Hari ini hujan turun dengan derasnya. Berserta petir yang 
begitu kencang. 


Seharusnya Lala dan teman-temannya berjualan. Tapi hujan 
serta petir menghalangi nya. 


Hujan memang Rahmat. Kalau tidak hujan mungkin saja 
daratan sudah kering. 


Jika Lala dan teman-temannya memaksa untuk berjualan, 
mereka pasti akan sakit. 


Saadar diri saja untuk makan aja susah apalagi jika berobat. 


"Ka Yuyu- ka Yuyu, mau kemana" tanya Jamal yang melihat k 
Yuyu keluar dari tempat merek berteduh. 


"Kaka mau pergi bentar doang, ga usah khawatir. Tetep 
neduh disini3 ya jangan kemana-mana." Peringat ka Yuyu. 


Mereka berteduh di rumah tua kecil pinggir jalan. 


Sekitar 30 menitan kak Yuyu sudah kembali. Tidak 
membawa apapun tapi dengan raut wajah biasanya. 


Hujan mulai reda, mereka semua akan berjualan. 
Sebenarnya tidak hanya berjualan koran ada minuman, 
mainan, dan membawa komoceng. 


Jika kalian berhenti di lampu lalu lintas, pasti kalian sudah 
pernah melihatnya bukan. 


Bahkan ada teman Lala bernama resi, dia cewek sudah 
berumur 12 tahun suaranya indah dan merdu, oleh karna itu 
dia mengamen. 


Hidup itu kadang diatas kadang dibawah. Semua orang 
harus meyakininya. Jangan pernah nyerah ketika kita 
sedang berada di bawah, dan jangan sombong ketika kita 
berada di atas. 


mereka semua anak jalanan sedang berada di perjalanan 
menuju kolong jembatan, ia buat beristirahat. 


Setelah mereka sampai kolong jembatan yang biasanya 
mereka tiduri terkena banjir. 


Bagaimana dan dimana sekarang mereka harus tidur. 


Pakaian yang di kasih dan barang lainnya telah hanyut di 
bawa banjir. 


Itu sudah biasa. Tapi sekarang sudah pukul sepuluh malam. 
Mau dimana lagi mereka tidur, dan berteduh jika nanti 
malam hujan. 


"Anak kita tidur di hm.. pinggir jembatan aja ya" yang 
berkata seperti itu ka Yuyu. 


Udah cukup malam ga baik buat anak di masa pertumbuhan 
tidur larut malam. 


Mereka naik dari kolong jembatan itu dan duduk di pinggir 
jembatan. 


Mereka semua berjejer. Dan tertidur dengan duduk di 
pinggir jembatan. 


Bisa di bilang itu tempat pejalan kaki jalan. Tapi ini sudah 
malam, karang orang apalagi warg Indonesia berjalan kaki. 


Semuanya sudah tertidur. 


Pukul 12 malam, hujan deras dengan petir mengganggu 
tidur mereka. 


"Ka Yuyu ini gimana sekarang hujan" ujar gadis kecil umur 5 
tahun bernama silsi. 


Mereka semua memeluk tubuhnya masing-masing Karna 
kedinginan. 


Ntah mengapa kuping ka Yuyu mendadak berdengung dan 
tidar mendengar dengan jelas perkataan silsi. 


Matanya pun dengan tidak sengaja mengeluarkan air mata, 
serta hidung nyayang mengeluarkan darah. 


Mereka semua adik2 ka Yuyu berkumpul, mereka takut ka 
Yuyu mereka kenapa-kenapa. 


"Sss s-sakit" ka Yuyu memegang kepalanya. Badannya 
sangat lemas. 


"KA YUYU, KA" mereka semua serentak berbicara karena 
kaget dengan keadaan ka Yuyu. 


Bahkan suara itu tak terdengar di kuping ka Yuyu. 


Mereka bingung harus membawa ka Yuyu kemana, di hujan 
deras serta petir ini. 


Ka Yuyu dengan bukan yang pucat, sudah menutup 
matanya. Hidungnya sudah tidak bernafas lagi. Denyut 
nadinya berhenti. 


Kak Yuyu sudah tiada. 
SEGALA SESUATU YANG ADA DI DUNIA INI PASTI AKAN MATI. 


SATU ORANG YANG MENINGGALKAN 40 ANAK2 ATAU YANG 
SUDAH DIANGGAP ADIKNYA. MEREKA HARUS TETAP 
BERTAHAN TANPA ADANYA PENGIRING. DI KOTA SEBESAR 
DAN SEKEJAM INI. 


Grandma lagi rajin update 
Ini bukan end ya jalan cerita iniasih panjang eaa. 


Grandma berharap cerita ini bisa di baca banyak orang. 
Cerita ini hasil gabut Grandma jadi sorry kalau acak2an. 


Berusaha aja siapa tau cerita ini banyak yang baca juga. 
Buat kalian yang mulai buat cerita semangat . 


Salam sayang dari Grandma 


1822021 


PARTFOUR 


Happy Reading 
Iypo Merajalela-!! 


Tuhan Aku ingin Bahagia jika Engkau belum mengabulkan 
nya hari ini maka ku mohon kabulkan lah permintaan ku 
pada itu suatu hari nanti. 

-Lala. 


'Satu Bulan Kemudian' 


"Lepasin om sakit hiks om" pria kisaran umur 40 tahun 
menjabak Rambut Lala. 


"Sakit om hiks sakit" 


Satu tangan pria itu menjambak rambut Lala dengan kuat 
dan satu lagi nya membuka ikat pinggang nya. 


Setelah berhasil membuka ikat pinggang nya, Pria itu 
memukuli Lala dengan ikat pinggang nya. 


Plakk 
Plakk 
plakk 
Buggg 


Jamal memukul kayu yang lumayan besar ke tubuh pria itu, 
sekuat tenaganya. 


Pria itu pingsan. 


Terlihat Memar di tubuh Lala serta rambut yang acak- 
acakan, muka yang pucat hidung nya mengeluarkan darah. 
Pipinya Biru. 


Jamal mendekatkan diri pada Lala lalu memeluknya. 
Tangis Lala pecah. 
Tubuhnya sangat sakit, fisik nya sakit mental nya sakit. 


Tidak bisakah Tuhan memberikan kebahagiaan pada nya 
Barang sedikitpun. 


"Udah jangan nangis, ayo keluar" Jamal masih memeluk 
tubuh Lala, tubuh Lala sangat panas. 


"La, Lala" Jamal melepaskan pelukannya dan memegang 
kedua lengan Lala. Lala pingsan. Tubuhnya Lala sangat 
lemas. 


"Om saya butuh makan sama Minum. Saya sudah kerja terus 
om, seharusnya om kasih jatah makan kami yang setimpal 
om" marah Jamal Pada seorang Pria paruh baya itu. 


Pria itu, pria itu yang membuat teman-teman Jamal 
sengsara. Pria brengsek itu, membuat Lala yang sudah di 
anggap sebagai adeknya tersiksa. 


"JATAH MAKAN KALIAN ITU HANYA SATU HARI SEKALI" Tegas 
Pria Paruh baya itu yang bernama Bima. Pria itu masih 
menduduki kursi kebesarannya. 


"Om itu SERAKAH, jahat buruk rupa buruk hati. Bahkan 
ANJING pun lebih baik daripada Om" Sudah tak tertahan 
amarah yang ada pada diri Jamal. 


Bima turun dari kursinya Lalau berjalan mendekati Jamal. 
Plakk. 


Bima menampar Jamal, pipi Jamal pun memerah dan ada 
cap bekas tamparannya. 


"KALIAN ITU ANAK-ANAK SUSAH YANG SAYA TAMPUNG. 
ANAK-ANAK GEMBEL GA USAH BELAGU KALIAN SEMUA." 


" BERANINYA KAMU BERKATA KASAR SAMA SAYA, INGAT 
SAYA BISA SAJA MEMPERKOSA TEMAN MU" 


Demi apapun Jamal Prustasi sekarang dia takut temannya 
ada dalam bahaya karena dirinya. 


Ahrggghhh. 


"Ya saya Minta Maaf om, saya kesini ingin mengambil jatah 
makan dan minum saya berserta Teman saya Lala" 
mengalah adalah pilihan terbaik bagi pemikiran Jamal pada 
saat ini. 


Bima memegang kuat dagu Jamal dengan satu tangannya. 
Menatap tajam mata Jamal tapi tatap tajam itu tak 
menakutkan bagi Jamal. Yang sudah kebal. 


"Berikan satu jatah makan dan minum" ujar Bima menyuruh 
satu bodyguard nya. 


"TEMAN MU TAK DAPAT MAKANAN KARNA DIA TIDAK 
BERKEJA, SERAHKAN PENGHASILAN MU" 


Rasanya Jamal ingin menggantung pria buruk rupa ini. 
Badannya yang jelek dan mukanya yang ingin dia pukuli 
dengan Palu. 


Dan ya benar Saja Lala tidak bekerja Karna tubuhnya yang 
lemas tadi pagi, oleh karna itu Jamal menyuruh Lala 
beristirahat saja. 


Jamal menyerahkan hasil berjualan, mengamen, dan 
memulung nya dari pukul 7 pagi hingga 7 malam. 


Bima menghitung uang itu. 


"SERATUS RIBU?? JIKA TIDAK ADA KEMAJUAN SAMA SEKALI 
TIDAK ADA JATAH MAKAN". 


Penjelasan saja 100 riba Adalah batasan minimalnya. Jika 
belum terkumpul seratus ribu maka dia akan dipaksa 
BERKEJA terus hingga hasilnya 100 ribu. 


Kenapa kalian tidak kabur saja? Bima lelaki Buruk Rupa itu 
punya Beratus ribu anak buah yang mencegah siapapun 
yang ingin lari atau kabur dari kekuasaannya. 


Jamal memandangi wajah Lala, terlihat sangat cantik 
dengan muka pucet nya. Kepala Lala terletak di atas Paha 
Jamal. 


Di sini di Kamar yang lumayan cukup besar teman- 
temannya ada yang sudah tertidur ada yang belum pulang 
ada yang sedang bercanda dan ada yang sedang belajar. 


"La, Lala bangun" Jamal menepuk pelan Pipi Lala berharap 
Lala bangun dari pingsan nya. 


"Ehmmm, sakitt" gumam Lala. Matanya mulai terbuka dan 
menyesuaikan dengan cahaya yang ada. 


Lala bangun dari Paha Jamal, dan duduk sambil bersender di 
bahu Jamal. 


Tubuhnya masih sakit dan lemas. 


"Nih makan" Jamal menyerahkan nasi kotak dan minum 
jatahnya tapi dia kasih Buat Lala. 


"Jamal udah makan" tanya Lala lemas dan masih bersender 
di bahu Jamal. 


"Udah, tadi uang jualan aku lebih itu buat makan aku, 
sisanya di kasih ke si Buruk Rupa" bohong Jamal. Dia belum 
makan seharian ini. Hasil Jualan, memulung, dan 
menhamennya hanya 120rb. 20 ribu ia gunakan untuk 
membeli minum nya tadi dan membeli obat buat Lala. 


"Jamal Lala capek, kapan semua berakhir" Bukan hanya 
capek fisik tapi Lala juga capek batin. 


"Semua tidak akan berakhir dengan gampang. Jangan 
curang dengan cara bunuh diri. Hidup itu Tuhan yang atur 
susah senengnya. Jangan sekali-kali kamu berpikir untuk 
mengakhiri hidup, jalani tunjukkan pada dunia kamu orang 
yang pantang menyerah" Entah kata dari mana yang Jamal 
dapat dan ucapkan tadi. 


Lala tersenyum. Jamal penyemangat hidup nya. 


"Nih makan, spesial hari ini kamu aku suapin" Jamal 
membuka kotak nasi itu. 

Lalu mengambil sendal yang ada di dalamnya, dan 
kemudian menyendoki nasi berserta tempe dan menyuapi 
sendok itu ke dalam mulut Lala. 


Sesuai Jamal menyuapi Lala ia memberikan obat yang ia beli 
di warung tadi. 


Berharap Lala akan lebih baik di esok harinya. 


Sekarang sudah pukul 1 malam, Lala terbangun dari 
tidurnya ia kebelet Huang air kecil. Tidak, tidak akan 
membangun kan Jamal. 


Lala melihat ke samping nya Jamal tertidur nyenyak. 

Lala memandangi sekeliling nya, teman-temannya sudah 
pada tertidur kecuali satu Ka Bella. Kak Bella juga sudah 
dianggap Kaka kandung oleh Lala. Tumben sekali Ka Bella 
belum tidur. 


Lala bangkit dan berjalan keluar dari kamar yang berisi 40 
orang itu, Lalau membuka kenop pintu dan ia keluar lalu 
menutup knop pintu itu kembali. 


Lala berjalan menuju Toilet usai selesai dari Toilet ntah 
kenapa ia ingin jalan-jalan terlebih dahulu. 


Lala berjalan dengan santai, ya walaupun tubuhnya masih 
lemas. 


Ada satu kamar yang pintunya tak tertutup. 


Penjelasan saja ini adalah gedung bertingkat sepuluh. 
Mewah di lihat dari luar tetapi kejahatan berada di 
dalamnya. Tidak hanya teman Lala yang hanya jadi korban 
di setiap kamar ada anak yang senasib dengan nya. 


Lala mengintip kamar yang pintunya agak terbu ka itu. 


Terlihat seorang perempuan yang di ikat tangannya, tertidur 
pasrah dengan air mata. Tubuhnya ya lemas. Dan juga serta 
tubuhnya tak ada sehelai benang yang menutupi badannya 
sedikit pun. 


Dan satu lelaki memasuki miliknya ke dalam perempuan itu, 
satu lelaki mencium dan memainkan payu dara perempuan 
itu dan satu lelaki yang mencium bibir perempuan itu penuh 
nafsu. 


Lala membelalakkan matanya, lalu menutup mulutnya 
dengan satu tangan. 


Kak Bella iya, perempuan itu di perkorsa tiga lelaki 
sekaligus. 


Berharap kalian menyukai cerita Grandma 
Makasih untuk sudah membaca, love you . 
See you next part-!! 

Salam sayang 


21022021. 


PARTFIVE 
Berharap suka cerita ini-!! 
Ga ngerti alurnya ya?? Sama kok Grandma juga. 
Happy reading-!! 


Menyakitkan, Dunia begitu kerasa:). 
-Bella. 


06.00 


Lala suudah mandi dan terbangun lebih dahulu, sedangkan 
Jamal dan teman-temannya ada yang masih tidur gara2 
pulang subuh ada yang sedang mandi. Terkecuali ada yang 
makan. 


Jatah makan hanya 1 haru sekali. Ya itulah si Buruk Rupa. 
Pria yang jahat. 


Lala akan ke tempat kamar kemarin yang melihat ka Bella di 
perkosa. Arghhhh. 


Lala sudah nyampe di depan kamar itu. 
Kamar ini kedap suara, pintunya tertutup. 


Lala membuka knop pintu itu, dan melihat seorang 
perempuan yang nangis. 


Bukan dengan keadaan berjongkok dan menundukkan 
kepalanya. 


Dia menangis dengan keadaan kakinya diikat di tiang, 
berserta tangannya. Dengan cepat Lala masuk dan menutup 
pintu serta menguncinya. 


Bella belum sadar akan kehadiran Lala. 
"Ka Bella" Lala berada di hadapan Bella. 


"La, Lala kamu ngapain disini, pergi la PERGI" Lala menatap 
polos wajah Bella. 


"Pergi la Hiks Pergi" Lala tak mengerti mengapa Bella 
menyuruhnya pergi. 


Lala membuka tali yang mengikat tangan Bella dan kakinya. 
Walau pun agak susah. 


Walau berbeda umur yang lumayan jauh, tapi tinggi Bella 
dengan Lala hanya beda sedikit. 


Talinya terlepas. Bella mendekap tubuh Lala kuat. 


Sakit sungguh dirinya ingin mati saja, dirinya sudah hina. 
Mengapa semua jadi seperti ini. 


MENGAPA TAKDIR BEGITU KEJAM PADANYA. MENGAPA HAEU 
BELLA. MENGAPA KEBAHAGIAAN TAK PERMAH DATANG 
PADANYA. 


"Pergi La hiks, keluar dari sini La hiks cepet La" Bella 
menyuruh Lala pergi Karna tiga pria brengsek yang 
memperkosanya akan kembali lagi di pagi hari. 


Bella melepaskan dekapannya dari Lala. 


"Ka Bella kita keluar aja yuk, aku akan jaga rahasia kak. 
Hayu sebelum anak buah Buruk Rupa kembali" ujar Lala 
sambil menggenggam tangan Bella. 


"Gak bisa Lala kamu pergi duluan nanti aku nyusul" suara 
lembut Bella. Cukup dirinya saja tidak usah orang lain 
merasakannya dan apalagi sampai Lala. 


"Gak mau, ayok ka ihhh, cepetan" Lala nampaknya sudah 
greget. 


"Ga bisa, mereka bisa nyelakain kamu Lala". 


"Pergi sama Lala, atau Lala bunuh diri" perkataan polos itu 
keluar dari mulut Lala. 


Lala menarik tangan Bella, keluar dari ruangan sampah, 
yang bikin hati Bella sakit dan bikin hari Lala juga sakit. 


12.00 


Panass matahari yang sangat terik, membuat Lala 
berkeringat. 


Bagaimana cara nya bisa kabur dari si buruk rupa itu, Karna 
banyak Sekali anak buahnya. 


Terkutuk lah si buruk rupa itu. 


Lala beristirahat sebentar di pinggir jalan dan duduk di 
samping Jamal. 


Nampaknya muka Jamal sangat pucat. 


"Jamal, kamu gapapa kan? Kok muka kamu pucet. A-atau 
kamu belum makan dari kemaren ya, makanan yang kamu 
kasih itu ke Lala itu punya kmu kan" Tiba-tiba saja 
pertanyaan itu keluar dari mulut Lala. 


"Ga" parau Jamal. 


Lala pergi dari situ dan kemudian berjalan mencari tukang 
yang jualan Nasi. 


Warteg. Lala masuk ke dalam warteg. 


"Bu saya mau pesen nasi sama telur ya, sama teh manis di 
bungkus ya Bu" ujar Lala. 


"Iya neng" 


Setelah menunggu beberapa menit, Sang penjual 
menyerahkan nasi yang dibungkus juga teh manis yang 
diikat di plastik. 


"Berapa Bu" 


"Sepuluh ribu aja neng" Lala mengasih uang sepuluh ribu 
itu kepada ibu Penjual. 


Lala keluar dari Warteg kemudian menuju Jamal. 


"Nih makan" Lala menyerah kan kresek hitam itu pada 
Jamal. 


Jamal menatap Lalayang berdiri di samping nya. 


"Makan Jamalll jelekk ih, Lala mau ngamen dulu nih bye 
muachh" Lala menaruh keresek hitam itu di pangkuan 
Jamal. 


Salam sayang dari Grandma 


See you next part. 


PARTSIX 
Typo Merajalela-!! 


Selamat Membaca . 


"Tuhan akan menyediakan Kebahagiaan, ketika kamu sudah 
mengalami Kesulitan dan Kepahitan" 
-Bella. 


"ka, Ka Bella" teriak Lala. 


Bella pun membalikkan badannya dan berhadap dengan 
Lala. 


"La, aku pergi dulu. Aku udah ketemu orang tua aku La. 
Padahal aku ga pernah punya angan-angan kalau bisa 
ketemu orang tua aku La, hehe. Seneng banget Lala" Bella 
langsung mendekap tubuh Lala, sungguh dia Sangat 
Bahagia. 


"Hah, ouh selamat ya ka. Lala ikut seneng. Nanti kita bisa 
ketemu lagi kan ka Bella" Bella melepaskan dekapannya 
pada Lala. Lala tersenyum. 


"Bisa, nanti aku bilang orang tua aku La. Yaudah aku pergi 
dulu" Bella berjalan menuju mobil yang cukup mewah dan 
masuk ke dalam mobil itu. 


"Tuhan, kapan Lala ketemu Mamah sama papa Lala". 


Bella memang sudah tau rupa orang tua nya. Dia hilang di 
umur nya ke delapan tahun. Dan ditemukan oleh ka Yuyu. 


Walaupun kemarin hari yang menyakitkan tetapi hari ini 
hari yang sungguh menyenangkan. 


Sekitar 100 wartawan sedang menunggu si Pria buruk rupa 
itu. 


Ya adama drama yang di mainkan oleh nya. 


Bima keluar dari Gedung mewah itu lalu di krumuni oleh 
para wartawan. 


"Bagaimana cara nya pak Bima anda mengasuh begitu 
banyak anak jalanan. Lalu mereka bekerja, belajar, makan 
dan sebagainya. Apakah pak Bima tak repot dengan itu 
semua" tanya salah satu wartawan itu. 


"Saya rasa tidak, mereka begitu penurut tapi masih ada 
yang sedikit pembangkang, mungkin Karna belum kenal 
terlalu lama" Bima tersenyum menampakkan giginya. 


"Kenapa anda bisa begitu baik, sehingga anda rela 
mengeluarkan separuh kekayaan anda untuk mengasuh 
anak jalanan itu" tanya wartawan yang lain. 


"Saya ingin mereka menjadi orang yang sukses, 
berpendingin, pekerja keras. Supaya negara ini dapat 
menjadi negara yang lebih maju lagi". 

"Bagaimana ketika mereka sudah beasr dan bekerja" 


"Ya kadang dari mereka ada yang melupakan saya, dan 
ketika saya menyapa nya dia pura-pura tidak kenal dengan 


saya. Berasa saya melakukan kesalahan yang fatal, hahaha 
begitu lah Manusia". 


Para wartawan merekam, mencatat, serta memfoto pak 
Bima. 


Lala yang mendengar itu dari kejauhan merasa muak. 
Tadinya ia ingin masuk ke tempat mewah bertingkat yang di 
lihat dari depan matanya. 

Tapi di dalam situ beratus ribu kali kesalahan fatal di 
lakukan. 


Pukul 22.00 malam. 


Lala sudah selesai dengan kegiatan nya hari ini. Dia juga 
sudah belajar membaca, menulis, dan menghafal. 


Sesederhana itu namun Lala sudah senang. 


Semua teman satu kamar dengannya sudah tertidur, juga 
dengan Jamal yang tertidur pulas di sampingnya. 


"Hmm... Besok tanggal 16 September, hari ulangtahun Lala" 
Ujar Lala dalam hati, sambil memandang langit-langit 
kamar. 


"Nanti Lala mauu, mau bahagia aja deh hehehe" Lala 
terkekeh kecil. 


Ntah mengapa Lala selalu senang jika membahas ke arah 
ulang tahunnya. Padahal tidak ada yang istimewa. 


'Uhuk... Uhukk... Uhukkk...' 


Lala membalikkan badannya ke arah kanan tepat suara 
batuk terdengar. 


Lala mendekat pada Jamal lalu mengelus punggung Jamal. 
Batuk nya sudah berhenti. 


Lala tidur menghadap Jamal, memandangi orang yang 
sudah ia anggap sebagai abangnya. 


"Tuhan seandainya Lala tidak bisa ketemu orang tua Lala, 
Lala minta jangan biarin Jamal hilang dari hidup Lala, 
apalagi sampai meninggalkan Lala sendiri. Hanya itu Tuhan, 
sederhana tapi Luar biasa" ujar Lala dalam batinnya. 


16 September 


Pagi ini Tidak ada rasa semangat pada dirinya, entah 
mengapa padahal biasanya Lala adalah orang pecinta Pagi. 


Hari ini adalah Ulang tahunnya, walaupun dia tau tidak akan 
ada yang spesial tapi ada yang Sederhana. 


Tapi Lala merasakan hal yang tidak enak pada hari ini, 
feeling nya terus saja buruk. 


"Haiii" Jamal menyapa Lala dari sebelah kanan. 

"Ha-hah hai" Lala tersenyum. 

"Cie yang ulang tahun Happy Birthday Cantik-!!" Ujar Jamal 
tersenyum manis. Senyum yang tulus dengan penuh 
kebahagiaan. 

"Makasih Jamal" 


"Ayo Kerja kita butuh uang buat makan" 


"Aku juga tau" 


"hh, masa lagi Ulang tahunnya malah judes sih" Jamal 
menggoda Lala. 


"Ga ish, Lala lagi gatau hehehe, dahlah mari kita mulung" 
ujar Lala tersenyum sambil menarik tangan Jamal. 


Sekarang pukul 12 Siang, Lala dan Jamal sedang duduk di 
trotoar. Beristirahat sejenak. 


Muka Jamal sangat pucat, membuat Lala khawatir. 
Seandainya ia punya banyak uang, Lala akan membawa 
Jamal ke Rumah Sakit. 


"Jamal, hidung Kamuu" kaget Lala. 
Lala melihat hidung Jamal yang keluar darah. 


"Hah, ouh gapapa kok" Jamal mengelap darah dari hidung 
nya dengan tissue yang ia ambil barusan dari saku 
celananya. 


"K-kamu Gapapa kan hiks" ntah mengapa Dada Lala sesak, 
dalam lubuk hatinya ia tidak terima. 
Lala takut Jamalnya kenapa-kenapa. 


"Gapapa cuman cape aja La" ujar Jamal berusaha 
menenangkan Lala. 


Cuaca hari ini cukup buruk tadi sangat panas lalu kemudian 
hujan deras dan sekarang panas. 


Tapi tiba-tiba mendung, menurunkan rintikan hujan. 


Yang hanya rrintikan hingga jadi Hujan Deras, berserta 
gemuruh petir yang begitu besar tidak hanya itu berserta 
Angin yang cukup kencang. 


"Jamal ayo kita neduh" ujar Lala sambil berdiri dan bergerak 
untuk melangkah. Lala berjalan terlebih dahulu, agar Jamal 
mengikuti nya dari belakang. 


Ntah mengapa kepala Jamal sangat sakit, demi apapun 
tubuhnya kaku seketika. 


Jamal berusaha berdiri dan berjalan mengikuti Lala dari 
belakang. 


Mata Jamal redup-redup. 
'TIN , TIN' 


"Jamal ayok, cepetan" ujar Lala di tengah jalan tanpa sadar 
ada mobil yang sebentar lagi akan menghantam tubuhnya. 


"La, la" Jamal menguatkan tubuhnya yang jadi tidak Kaku 
lagi. 


Berlari menyelamatkan Lala, yang tidak mendengarkan 
klakson dari mobil yang bentar lagi menghantam mereka 
berdua, mungkin Lala tidak mendengarnya Karan deras, 
hujan. Tapi Jamal sangat mendengar suara klakson itu. 


' MBRUGG'. 

Seseorang terpental Karane tertabrak mobil. 
Hay Salken aku GRANDMA-!!!. 

See you next part- 

Love from Grandma . 


-20210324. 


PARTSEVEN 


"TERKADANG HARI YANG MENURUT SAYA SPESIAL, BISA 
MENJADI HARI PALING BURUK SEUMUR HIDUP" 
-Lala. 


Mobil warna hitam itu melarikan diri. 


Lala berlari menuju di mana orang yang paling dia Sayang, 
terpental dan penuh dengan darah. Pasti itu sangat perih 
dan sakit, juga disertai dengan hujan deras dan petir. 


Badan Lala kaku, ketika ia sudah berada di samping Jamal, 
nyawanya ingin hilang saat itu juga. 


Kenapa-kenapa harus Jamal? 
Ini salah Lala, Lala pembunuh. 


Keadaan jalan sepi, ntah bagaimana caranya meminta 
tolong. 


"Bentar Jamal, Lala cari pertolongan. Bentar, Jamal tahan ya" 


Lala berteriak minta tolong, pada kendaraan yang berlalu 
lalang, berharap ada seorang manusia yang berbaik hati 
menolongnya. 


"TOLONG- TOLONG" teriak Lala sangat kencang di tengah 
jalan raya. 


Sebuah mobil, berhenti di hadapan Lala. Yang hampir 
menabrak Lala. 


Seorang wanita keluar dari mobilnya, berpakaian seragam 
Dokter. 


"Astaga, cantik kamu kenapa teriak-teriak di tengah jalan" 
ujar Wanita itu. 


"Tante, hiks tolong teman saya kecelakaan Tante" ujar Lala 
sambil menunjuk ke arah Jamal. 


Pukul 17.00 


Lala tidak pernah berharap hari ini, dan ia sangat membenci 
ulang tahunnya. 


la membenci tanggal ulang tahunnya, berharap tidak akan 
pernah ada di kalender. 


Lala sedang duduk di samping jembatan. Di bawah 
jembatan terdapat aliran sungai yang begitu deras. Jalanan 
yang becek akibat hujan deras siang tadi. 


Lala tidak tau keadaan Jamal, ia di pukul dan di tendang 
oleh si Pria buruk rupa itu. 


Lala di suruh mencari duit, oh ya Tuhan. Ibunya pasti sangat 
menyesal melahirkan si Pria buruk rupa itu. 


Di dalam pikiran Lala, hal negatif sedang berkecamuk. Ada 
yang meminta dirinya untuk jatuh ke jurang. Sungguh hal 
itu sangat ingin Lala lakukan. 


Menangis di pinggir jembatan, dengan baju yang basah. 
Kurang bahagia apa lagi hidup nya. 


Suara Jamal masih teringat jelas di otak dan telinga nya 
"Selamat Ulang tahun Lala, sampai Jumpa" 


Hanya kalimat itu yang di dengar Lala terakhir kalinya. 
"Hay" 
"H-hah" kaget Lala. 


Masih ingat dengan seorang cowok kecil, yang membagikan 
makanan kepada Lala dan kawan-kawan. 


Cowok itu duduk di samping Lala. 
"Happy Birthday" ujarnya sambil menyerahkan kado. 


"Kamu temen Jamal kan, ini kado dari aku sama Jamal. Berita 
Jamal kecelakaan sudah tersebar luas. Kamu kuat, cewe 
paling kuat, aku aja kalah" 


Lala menerima kado itu"ya, aku kuat. Andai aja aku hidup 
kayak kamu". 


"Fyuhh, jadi aku juga capek tau" 


Lala membuka kadonya, ternyata ada kalung, dengan 3 
gambar belah ketupat kecil menghiasi kalung nya. 
Dengan satu ketupat berinisial D, L, J. 


"Makasih kadonya" Lala senang ini pertama kali di hidup 
nya ia mendapatkan kado dan memakai kalung. 


Lala memai kalung itu pada lehernya. Kalungnya tidak 
terlalu panjang, dan nampak bagus. 


"Boleh Lala peluk kamu" tanya Lala. 


Cowok itu memeluk tubuh Lala yang basah. Menenangkan 
Lala. Hidupnya tidak sesusah Lala. Sungguh ia harus banyak 
bersyukur. 


Mereka berdua bangkit berdiri dan melepaskan dekapannya. 
"Aku ga bisa lama-lama Lala, aku harus pergi" 


"Kamu juga mau pergi, kayaknya Lala ga boleh Deket sama 
seseorang, ntar dia jadi pergi jauh" 


Cowok itu mengambil satu tangan Lala, meletakkan nya di 
dadanya. 


"Jantung aku La, kata Mama aku harus pergi jauh supaya 
aku bisa sehat, ga minum obat ber belas-belas macam 
sehari, Ngedrop tiba " 


"Jauh banget ya?" 

"Aku juga ga tau" 

"Nama aku Lautantariksa Miximiliano, nama kamu?" 
"Daratania Altazea, di panggil Lala". 


"Wah aku ngerasa nama kita kayak Antonim. Aku laut kamu 
Darat" 


"Aku pergi dulu ya ga bisa lama-lama, nanti aku kalau 
kelamaan bisa Pergi lebih jauh lagi" 


Cup 
Laut menyium bibir Lala. 
"Happy Birthday and Good bye" 


Laut berjalan meninggalkan Lala, sendirian di jembatan. 


21204 


Thanks buat yang sudah membaca 


